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LAMPIRAN I 

PROSEDUR KERJA PENELITIAN 

PEMBUATAN LARUTAN BAKU PARASETAMOL 

 

 

- Dimasukkan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan menggunakan 

ultrasonikator 

- Tepatkan volume   

  

 

- Diambil 0,1ml 

- Dimasukkan ke labu ukur 10ml 

- (+) etanol 96% hingga 10ml 

 

 

- Dibuat seri konsentrasi 

 

 

Gambar IV.1 Bagan pembuatan larutan baku parasetamol 

 

 

 

 

 

Menimbang 50mg 
parasetamol 

0,2ppm; 0,4ppm; 0,6ppm; 0,8ppm; 1ppm 

Larutan stok 2 

Larutan stok 1 
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LAMPIRAN 2 

PEMBUATAN LARUTAN BAKU ASETOSAL 

 

 

- Dimasukkan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan menggunakan 

ultrasonikator 

- Tepatkan volume   

  

 

- Diambil 0,1ml 

- Dimasukkan ke labu ukur 10ml 

- (+) etanol 96% hingga 10ml 

 

 

- Dibuat seri konsentrasi 

 

 

Gambar IV.2 Bagan Pembuatan larutan baku asetosal 

 

 

 

 

 

 

Menimbang 50mg 
asetosal 

0,2ppm; 0,4ppm; 0,6ppm; 0,8ppm; 1ppm 

Larutan stok 2 

Larutan stok 1 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN LARUTAN BAKU KAFEIN 

 

 

- Dimasukkan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan menggunakan 

ultrasonikator 

- Tepatkan volume   

  

 

- Diambil 1ml 

- Dimasukkan ke labu ukur 10ml 

- (+) etanol 96% hingga 10ml 

 

 

- Dibuat seri konsentrasi 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan larutan baku kafein 

 

 

 

 

 

 

Menimbang 50mg kafein 

2ppm; 4ppm; 6ppm; 8ppm; 10ppm 

Larutan stok 2 

Larutan stok 1 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

  

 

- Semua komponen dimasukan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan menggunakan ultrasonikator 

- Ditepatkan volume   

 

 

-  Diambil 0,1ml   -  Diambil 0,5ml 

-  Dimasukkan ke labu ukur 10ml -  Dimasukkan ke labu ukur 10ml 

-  Ditepatkan volume   -  Ditepatkan volume 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan pembuatan larutan campuran obat 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang parasetamol, asetosal, kafein 

masing-masing 10mg 

Larutan stok 

Sampel untuk 

pengukuran parasetamol; 

asetosal 

Sampel untuk 

pengukuran kafein 
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LAMPIRAN 4 

PENENTUAN SPEKTRUM  

 

 

      -   Dibaca absorbansi pada λ 200-300nm 

 

- Dicari spektrum turunan orde 1, 2, 3, 4 

 

 

Gambar IV.5 Bagan penentuan spektrum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan baku parasetamol 0,6ppm, asetosal 0,6ppm, dan kafein 6ppm 

Dihasilkan spektrum λ maksimum 

Dihasilkan spektrum turunan terpilih 
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LAMPIRAN 5 

PENENTUAN ZERO CROSSING 

 

    

 -   Spektrum ditumpang tindihkan 

- Ditentukan zero crossing masing-masing 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Bagan penentuan zero crossing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Spektrum turunan terpilih 

Dihasilkan λ untuk kuantifikasi masing-masing senyawa 

Dibuat kurva kalibrasi masing-masing senyawa menggunakan λ terpilih  
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LAMPIRAN 6 

PENENTUAN KADAR OBAT  

  

 

- Dimasukan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan  menggunakan ultrasonikator 

- Ditepatkan volume  

- Disaring  

 

-  Diambil 0,01ml   -  Diambil 0,05ml 

-  Dimasukkan ke labu ukur 100ml -  Dimasukkan ke labu ukur 50ml 

-  Ditepatkan volume   -  Ditepatkan volume 

 

 

 

Gambar IV.7  Bagan penentuan kadar obat  pada tablet simulasi dan tablet  

poldanmig® 

 

 

 

 

 

 

Menggerus tablet 

Larutan stok 

Sampel untuk 

pengukuran parasetamol; 

asetosal 

Sampel untuk 

pengukuran kafein 
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LAMPIRAN 4 

STRUKTUR ZAT AKTIF 

 

O

H
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Gambar 1.1 Rumus struktur parasetamol 
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Gambar 2.1 Rumus struktur asetosal 
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Gambar 3.1 Rumus struktur kafein 
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LAMPIRAN 7 

SPEKTRUM DERIVAT ORDE 1 

 

 

Gambar V.1 Spektrum parasetamol orde 1 

 

Gambar V.2 Spektrum asetosal orde 1 

 

Gambar V.3 Spektrum kafein orde 1 
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LAMPIRAN 8 

SPEKTRUM DERIVAT ORDE 2 

 

 

Gambar V.4 Spektrum parasetamol orde 2 

 

 

Gambar V.5 Spektrum asetosal orde 2 

 

Gambar V.6 Spektrum kafein orde 2 
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LAMPIRAN 9 

SPEKTRUM DERIVAT ORDE 3 

 

Gambar V.7 Spektrum parasetamol orde 3 

 

Gambar V.8 Spektrum asetosal orde 3 

 

Gambar V.9 Spektrum kafein orde 3 
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LAMPIRAN 10 

SPEKTRUM DERIVAT ORDE 4 

 

Gambar V.10 Spektrum parasetamol orde 4 

 

Gambar V.11 Spektrum asetosal orde 4 

 

Gambar V.12 Spektrum kafein orde 4 
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LAMPIRAN I 

PROSEDUR KERJA PENELITIAN 

PEMBUATAN LARUTAN BAKU PARASETAMOL 

 

 

- Dimasukkan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan menggunakan 

ultrasonikator 

- Tepatkan volume   

  

 

- Diambil 0,1ml 

- Dimasukkan ke labu ukur 10ml 

- (+) etanol 96% hingga 10ml 

 

 

- Dibuat seri konsentrasi 

 

 

Gambar IV.1 Bagan pembuatan larutan baku parasetamol 

  

Menimbang 50mg 
parasetamol 

0,2ppm; 0,4ppm; 0,6ppm; 0,8ppm; 1ppm 

Larutan stok 2 

Larutan stok 1 
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LAMPIRAN 2 

PEMBUATAN LARUTAN BAKU ASETOSAL 

 

 

- Dimasukkan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan menggunakan 

ultrasonikator 

- Tepatkan volume   

  

 

- Diambil 0,1ml 

- Dimasukkan ke labu ukur 10ml 

- (+) etanol 96% hingga 10ml 

 

 

- Dibuat seri konsentrasi 

 

 

Gambar IV.2 Bagan Pembuatan larutan baku asetosal 

 

  

Menimbang 50mg 
asetosal 

0,2ppm; 0,4ppm; 0,6ppm; 0,8ppm; 1ppm 

Larutan stok 2 

Larutan stok 1 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN LARUTAN BAKU KAFEIN 

 

 

- Dimasukkan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan menggunakan 

ultrasonikator 

- Tepatkan volume   

  

 

- Diambil 1ml 

- Dimasukkan ke labu ukur 10ml 

- (+) etanol 96% hingga 10ml 

 

 

- Dibuat seri konsentrasi 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan larutan baku kafein 

 

  

Menimbang 50mg kafein 

2ppm; 4ppm; 6ppm; 8ppm; 10ppm 

Larutan stok 2 

Larutan stok 1 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

  

 

- Semua komponen dimasukan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan menggunakan ultrasonikator 

- Ditepatkan volume   

 

 

-  Diambil 0,1ml   -  Diambil 0,5ml 

-  Dimasukkan ke labu ukur 10ml -  Dimasukkan ke labu ukur 10ml 

-  Ditepatkan volume   -  Ditepatkan volume 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan pembuatan larutan campuran obat 

 

 

 

  

Ditimbang parasetamol, asetosal, kafein 

masing-masing 10mg 

Larutan stok 

Sampel untuk 

pengukuran parasetamol; 

asetosal 

Sampel untuk 

pengukuran kafein 
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LAMPIRAN 4 

PENENTUAN SPEKTRUM  

 

 

      -   Dibaca absorbansi pada λ 200-300nm 

 

- Dicari spektrum turunan orde 1, 2, 3, 4 

 

 

Gambar IV.5 Bagan penentuan spektrum  

 

  

Larutan baku parasetamol 0,6ppm, asetosal 0,6ppm, dan kafein 6ppm 

Dihasilkan spektrum λ maksimum 

Dihasilkan spektrum turunan terpilih 
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LAMPIRAN 5 

PENENTUAN ZERO CROSSING 

 

    

 -   Spektrum ditumpang tindihkan 

- Ditentukan zero crossing masing-masing 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Bagan penentuan zero crossing 

 

  

Spektrum turunan terpilih 

Dihasilkan λ untuk kuantifikasi masing-masing senyawa 

Dibuat kurva kalibrasi masing-masing senyawa menggunakan λ terpilih  
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LAMPIRAN 6 

PENENTUAN KADAR OBAT  

  

 

- Dimasukan ke labu ukur 50ml 

- (+) etanol 96% 

- Dilarutkan  menggunakan ultrasonikator 

- Ditepatkan volume  

- Disaring  

 

-  Diambil 0,01ml   -  Diambil 0,05ml 

-  Dimasukkan ke labu ukur 100ml -  Dimasukkan ke labu ukur 50ml 

-  Ditepatkan volume   -  Ditepatkan volume 

 

 

 

Gambar IV.7  Bagan penentuan kadar obat  pada tablet simulasi dan tablet  

poldanmig® 

 

 

Menggerus tablet 

Larutan stok 

Sampel untuk 

pengukuran parasetamol; 

asetosal 

Sampel untuk 

pengukuran kafein 


